
PENYUSUNAN RANGKA ATAP KAYU
UNTUK STRUKTUR BANGUNAN SEDERHANA



1. Setelah rencana jenis model atap yang diinginkan
telah ditentukan, tentukan posisi peletakan kuda-
kuda dari denah bangunan kalian. Sesuaikan
dengan lebar/jarak antar kolom, letak balok dan
panjang kayu untuk rangka kuda-kuda!

2. Jika posisi telah ditentukan, perhatikan berapakah
panjang rangka kuda-kuda kayu yang digunakan?

3. Pilihlah jenis rangka kuda-kuda kayu yang kalian 
desain, sesuaikan dengan panjang bentang rangka
kuda-kuda kayu kalian. Semakin panjang rangka
kuda-kuda kayu maka bentuk truss (segitiga
rangka) umumnya akan semakin banyak
jumlahnya.







4. Jika panjang rangka kuda-kuda kayu hanya
maksimal 4 meter, maka dapat menggunakan
langsung kayu yang dipasaran, Tetapi jika
menggunakan lebih dari 4 seperti 6/ 8/ 10 maka
pada rangka kuda-kuda kayu akan terdapat
sambungan kayu.











5. Tentukan peletakan gording, bagaimana
caranya?
a. Ukurlah panjang area miring dari rangka kuda-

kuda
b. Jarak antar gording umumnya 1.5m – 2.5m
c. Bagilah panjang miring rangka kuda-kuda kayu

dengan angka jarak gording yang anda inginkan. 
Misal panjang miring rangka kuda-kuda kayu
adalah 8 meter, jarak gording yang dinginkan
adalah 2 meter. Maka akan ada 5 titik peletakan
gording.

d. Ukuran gording umumnya 12x10 cm, 6x8 cm, 
8x12 cm. Pilihlah ukuran gording yang sesuai
dengan bentang dari gording dan berat
material penutup atap. Semakin panjang
bentangnya dan semakin berat beban material 
penutup atap, maka ukuran gording semakin
besar. 



6. Setelah menentukan jarak peletakan gording lalu tentukan
jenis penutup atap apa yang akan digunakan. Jenis penutup
atap akan mempengaruhi penggunaan usuk atau reng pada
rangka atap.  

Atap Genting/ Sirap

• Reng
• Usuk
• Gording
• Rangka kuda-kuda

Atap Seng, Allumunium • Gording
• Rangka kuda-kuda



7. Sesuaikan penggunaan usuk dan reng dengan kebutuhan
rangka atap. Panjang usuk adalah maksimal 4 meter, denga
ukuran kayu 5/7cm (panjang jual pasaran Indonesia). Jarak
antar usuk sesuaikan dengan lebar penutup atap. Umumnya
jarak antar usuk 40- 60cm. 

8. Jika material penutup yang digunakan adalah genteng, 
sirap, jerami maka membutuhkan reng. Ukuran reng
umumnya adalah 2/3cm atau 3/5cm dengan panjang reng
berkisar 3m. Jarang antar reng umumnya 20-30 cm. Jarak
tersebut harus disesuaikan dengan lebar material penutup
atap.









Beberapa Penyakit Akibat Asbes:

1. Asbestosis yaitu luka pada paru-paru hingga menyebabkan kesulitan

bernapas dan dapat mengakibatkan kematian.

2. Mesothelioma adalah sejenis kanker yang menyerang selaput pada perut

dan dada, mesothelioma baru muncul gejalanya setelah 20 – 30 tahun sejak

pertama kali menghirup serat asbes.

3. Kanker paru-paru, di negara-negara maju, asbes putih digolongkan

sebagai karsinogen ( bahan penyebab kanker).

asbes memiliki kekurangan pertama yaitu menyerap panas sehingga

ruangan dibawahnya terasa panas. Agar tidak mudah ditumbuhi lumut dan

tahan lama, sebaiknya atap genteng asbes dicat dengan cat khusus

genteng. Sudut kemiringan dalam pemasangan konstruksinya adalah 15-25. 

Kekurangan kedua, asbes dapat membahayakan tubuh. Jika ada bagian

yang rusak, sehingga serat – seratnya bisa lepas, ini menjadi bebabahaya

karena sulit untuk mendeteksi bagai manakah yang dikatakan rusak. Kondis

lain yang sangat beresiko adalah saat asbes dipotong atau diperbaiki. 

Ketika di potong akan mengeluarkan serpihan-serpihan yang berupa

serbuk, yang sangat berbahaya bagi paru-paru

andreas surya: Konstruksi Atap ( Bagian-Bagian Atap Kayu) (andreas-surya.blogspot.com)

asbes berasal dari campuran

semen dan bahan serat

yangdipadatkan

http://andreas-surya.blogspot.com/2015/11/konstruksi-atap-bagian-bagian-atap-kayu.html


Kaso sama
dengan usuk



10. Jurai. Jika atap menggunakan atap
limasan maka di pertemuan sudut
atap membutuhkan batang miring 
yang disebut jurai. Jurai dibedakan
menjadi jurai luar dan jurai dalam. 
Ukuran jurai sama dengan gording. 
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TUGAS PRAKTIKUM DAN TUGAS RUMAH
1. Buatlah gambar rencana atap lengkap dengan skala
2. Buatlah detail atap minimal 4 titik dengan skala menyesuaikan (mudah dibaca) seperti 1:20 / 1:50
Rangka kuda-kuda
Detail atap 3


